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PROSES PENGERINGAN RIMPANG TEMULAWAK
(CURCUMA ZANTHORRHIZA) DENGAN PENJEMURAN
LANGSUNG DAN PASSIVE SOLAR DRYER

*Lie Hwa, Lanny Sapei, **Elieser Tarigan
Teknik Kimia dan Pusat Studi Energi Terbarukan** Universitas Surabaya
Jalan Raya kalirungkut — Surabaya
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Abstrak

Temulawak sering dikonsumsi sebagai minuman herbal untuk menjaga kesehatan tubuh. Serbuk
temulawak yang sering dijual di pasaran, telah mengalami berbagai macam proses, termasuk proses
pengeringan. Kandungan air dalam rimpang temulawak segar umumnya sekitar 75%. Agar rimpang
temulawak lebih tahan lama, kandungan airnya perlu diturunkan melalui proses pengeringan. Kadar air
maksimum dalam rimpang temulawak kering adalah 10% sesuai SK MENKES no. 661 tahun 1994 untuk
mencegah pembusukan akibat timbulnya mikroorganisme selama penyimpanannya.

Proses pengeringan rimpang temulawak sangat menarik untuk dipelajari. Dalam penelitian ini,
bahan dikeringkan dengan dua cara, yaitu pengeringan dengan sinar matahari langsung dan pengeringan
dengan alat indirect passive solar dryer. Rimpang temulawak diiris tipis-tipis sebelum dilakukan
pengeringan. Proses pengeringan ini berlangsung selama 2 hari untuk mencapai kadar air rimpang
temulawak di bawah 10%. Penjemuran rimpang temulawak di bawah sinar matahari langsung membutuhkan
waktu sekitar 7 jam sedangkan dengan solar dryer membutuhkan waktu sekitar 6 jam pada cuaca terik,
dimana pengamatan dilakukan sekitar bulan September dan Oktober 2015. Intensitas sinar matahari
maksimum sekitar 800 W/m? pada jam 9.30-12.00. Kelembaban udara relatif dan distribusi suhu dalam alat
solar dryer serta kondisi lingkungan juga diamati selama penelitian.

Penurunan berat rimpang temulawak dicatat setiap tiga puluh menit selama pengeringan tersebut,
sehingga laju pengeringannya dapat dihitung dari data tersebut. Secara teoritis, proses pengeringan bahan
terdiri dari 2 periode, yaitu periode laju pengeringan konstan dan periode laju pengeringan menurun.
Dalam prakteknya, proses pengeringan rimpang temulawak ini juga memiliki kecenderungan yang sama
dengan teorinya, dimana laju pengeringannya juga terdiri dari dua periode tersebut.

Kata kunci: temulawak, solar dryer, pengeringan
PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia menyukai minuman herbal untuk menjaga kesehatannya, salah satunya
adalah temulawak. Temulawak mengandung protein, pati, kurkumin, dan minyak atsiri lainnya. Orang
dewasa mengkonsumsi minuman sari temulawak untuk menjaga kesehatan hati (liver), menurunkan
kolestrol, sebagai anti oksian dan sebagai anti inflamasi (peradangan). Pada anak-anak balita, temulawak
berguna untuk meningkatkan selera makan. Selain untuk menjaga kesehatan, rimpang temulawak juga
bermanfaat untuk mengobati berbagai macam penyakit misalnya jerawat, batuk, radang (misalnya radang
sendi/osteoarthritis), bahkan kanker usus dan prostat. Penggunaan dengan tepat tanaman obat ini mampu
menyembuhkan tubuh dari berbagai penyakit [1].

Rimpang temulawak kering umumnya lebih tahan lama untuk disimpan karena kandungan
airnya biasanya sangat rendah. Untuk menghindari rusaknya kandungan senyawa obat yang ada dalam
rimpang temulawak, umumnya suhu pengeringan tidak melebihi 60°C. Pengeringan suatu bahan umumnya
membutuhkan energi yang besar. Proses pengeringan dengan sinar matahari merupakan aplikasi dari
teknologi energi terbarukan dimana prosesnya lebih ramah lingkungan dan murah biayanya. Pengeringan
dengan energi surya ini ada dua metode, yaitu penjemuran langsung di bawah sinar matahari dan
pengeringan dalam alat solar dryer. Pengeringan dengan penjemuran langung di bawah sinar matahari
memiliki beberapa kelemahan, misalnya bahan pangan mudah terkontaminasi oleh hewan, debu, angin dan
sebagainya. Sedangkan pengeringan dengan alat solar drying (pengering tenaga surya) dapat mengatasi
masalah tersebut.

Menurut cara udara panas yang dihembuskan dalam alat pengering [4], terdapat dua jenis alat
pengering tenaga surya ini yaitu pengering tenaga surya pasif dan aktif. Pada pengering tenaga surya jenis
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pasif, udara panas dalam alat mengalir masuk dan keluar alat secara alami dan bahan yang dikeringkan akan
mengalami perpindahan panas konveksi bebas/alami. Sedangkan pada pengering surya jenis aktif, udara
pengering dipaksa mengalir masuk ke dalam alat dengan bantuan kipas (fan) atau blower sehingga proses
pengeringan dapat berlangsung lebih cepat. Pengering jenis aktif membutuhkan energi lebih besar
dibandingkan jenis pasif. Masing-masing jenis alat ini memiliki kelebihan dan kekurangan.

Secara teori [2], jika kondisi udara pengering dan lingkungannya tidak berubah terhadap waktu
(steady-state), bahan yang dikeringkan akan mengalami dua macam periode pengeringan, yaitu periode laju
pengeringan konstan dan periode pengeringan menurun. Mekanisme pengeringan yang terjadi melibatkan
peristiwa difusi air dari dalam bahan ke permukaan bahan dan dilanjutkan dengan proses penguapan air di
permukaan bahan. Pada periode pengeringan konstan, permukaan bahan terbasahi sempurna dengan air
dimana laju difusi air dari dalam bahan sama dengan laju penguapan air dari permukaan bahan. Pada
periode pengeringan menurun, laju difusi air dari dalam bahan ke permukaan tidak dapat mengimbangi laju
penguapan air dari permukaan bahan. Secara percobaan, laju pengeringan bahan dapat dihitung dari data
pengurangan kadar air dalam bahan selama proses pengeringan.

Menurut Karathanos [3] yang meneliti pengeringan bahan-bahan pertanian dengan penjemuran
langsung, menyatakan bahwa pengeringan bahan-bahan tersebut berada pada periode laju pengeringan
konstan pada awalnya, selanjutnya berada pada periode pengeringan menurun sampai akhir proses
pengeringan. Periode pengeringan konstan ini berlangsung sangat singkat sedangkan periode pengeringan
menurun berlangsung lebih lama.

Dalam penelitian ini, proses pengeringan rimpang temulawak dilakukan dengan dua cara,
yaitu penjemuran langsung dan pengeringan dalam pengering tenaga surya jenis pasif. Sebenarnya
pengeringan ini melibatkan proses perpindahan massa dan panas yang cukup kompleks, karena peristiwa ini
berlangsung secara tidak tunak (unsteady-state) dimana suhu dan kelembaban relatif udara sekitar juga
berubah-ubah. Tujuan penelitiannya adalah untuk mempelajari proses pengeringan rimpang temulawak yang
terdapat dalam 2 metode pengeringan, yaitu penjemuran langsung dan pengeringan dalam alat pengering
surya jenis pasif, kemudian membandingkan hasilnya.

METODE PENELITIAN

Rimpang temulawak dibersihkan dari kotoran dan tanah yang masih melekat, kemudian dipotong
tipis-tipis dengan ketebalan yang sama. Semua rimpang yang telah diiris ini, dibagi menjadi dua bagian, satu
bagian untuk dijemur langsung di bawah sinar matahari sedangkan satu bagian lainnya dimasukkan ke alat
pengering tenaga surya jenis pasif yang terdiri dari beberapa rak (tray). Pengeringan dimulai jam 8.30
sampai 15.30. Perubahan berat rimpang selama pengeringan dicatat setiap interval waktu tertentu sampai
diperoleh kadar air di bawah 10%. Selama proses pengeringan, suhu udara pengering dan kelembaban
relatifnya diukur dan dicatat. Selain itu, distribusi suhu dalam alat pengering juga diukur dan dicatat. Proses
pengeringan ini berlangsung selama dua hari untuk mencapai kadar air dalam rimpang kering di bawah 10%
seperti yang ditetapkan dalam SK MENKES no. 661 tahun 1994.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temulawak telah berhasil dikeringkan dengan penjemuran langsung maupun dengan pengering
tenaga surya. Intensitas sinar matahari maksimum sekitar 800 W/m® pada jam 10.00-12.00. Hasil
pengukuran suhu rata-rata dalam alat pengering dan suhu udara luar ditunjukkan pada gambar (1) di bawah
ini. Suhu rata-rata dalam alat pengering selalu lebih besar dari suhu udara di luar alat. Sedangkan
kelembaban relatif udara dalam alat pengering lebih rendah dibandingkan kelembaban udara di luar alat
pengering, ditunjukkan pada gambar (2). Hal ini menunjukkan bahwa proses pengeringan dengan metode
penjemuran langsung di bawah sinar matahari dan pengeringan dalam alat pengering tenaga surya
berlangsung secara tidak tunak (unsteady-state).

A4-2



SEMINAR NASIONAL TEKNIK KIMIA SOEBARDJO BROTOHARDJONO XII
Program Studi Teknik Kimia UPN “Veteran” Jawa Timur
Surabaya, 1 Juni 2016

Gambar 1. Suhu rata-rata dalam alat pengering tenaga surya dan udara luar saat penelitian
pengeringan temulawak dilakukan.

Cuaca pada bulan September dan Oktober 2015, saat pengeringan ini dilakukan, nampak agak mendung
dan rentang suhu udara berfluktuasi sekitar 35°C sampai 41°C dengan kelembaban relatifnya sekitar 50%
sampai 70%. Pengukuran dilakukan pada jam 10.00 sampai 15.00. Pada waktu yang sama, suhu udara dan
kelembaban relatif dalam alat pengering sekitar 45-65°C dan 35-45%.
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Gambar 2. Kelembaban relatif udara dalam alat pengering dan di luar pengering

Pengeringan Temulawak di Bawah Sinar Matahari Langsung

Pada saat penjemuran temulawak di bawah sinar matahari langsung, udara bersuhu sekitar 35-
41°C dengan kelembaban relatif 50-70%. Data perubahan kadar air temulawak yang dijemur secara
langsung di bawah sinar matahari, ditunjukkan pada gambar (3) di bawah ini. Kadar air dalam temulawak
menurun dengan berjalannya waktu. Jika diamati dari gambar tersebut, hubungan kadar air pada 240 menit
pertama adalah linier terhadap waktu. Hubungan ini ditunjukkan pada gambar (4) dimana koefisien
determinasinya sebesar 99,2%. Kadar air dinyatakan dengan variabel y dan waktu dinyatakan dengan x,
persamaan regresinya y = -0,191x + 63,51. Gradien garis linier menyatakan laju penurunan kadar air sebesar
0,191% per menit dan intercept menunjukkan kadar air awal dalam temulawak sebesar 63,51%. Jika laju
penurunan kadar air ini merupakan laju penguapan air dari permukaan bahan, hal ini berarti laju
pengeringannya sebesar 0,191% per menit selama 240 menit pertama. Dari teori [2], hal ini menunjukkan
periode pengeringan konstan.
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Gambar 3. Perubahan kadar air dalam temulawak pada penjemuran langsung di bawah sinar matahari
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Gambar 4. Perubahan kadar air dalam temulawak pada periode pengeringan konstan pada
penjemuran langsung di bawah sinar matahari

Walaupun suhu dan kelembaban relatif udara pengering berubah-ubah terhadap waktu, adanya periode
pengeringan konstan dalam pengeringan temulawak ini menunjukkan bahwa laju pengeringan pada
penjemuran langsung di bawah sinar matahari ini dapat berlangsung secara tunak menurut teori [2].

Pengeringan Temulawak dalam Pengering Tenaga Surya

Suhu dalam alat pengering tenaga surya berkisar antara 45-65°C dengan kelembaban relatif
udaranya 35-45%. Data perubahan kadar air dalam temulawak selama pengeringan ditunjukkan pada
gambar (5) di bawah ini. Penurunan kadar air dalam bahan terhadap waktu pada 270 menit pertama nampak
linier seperti pengeringan dengan penjemuran langsung. Jika data penurunan kadar air pada 270 menit
pertama ini dilakukan regresi akan diperoleh hubungan linier dengan persamaan y = -0,219x + 74,46 dengan
koefisien determinasi 98,1%. Gradien garis linier menyatakan laju penurunan kadar air sebesar 0,219% per
menit dan intercept menunjukkan kadar air awal dalam temulawak sebesar 74,46%. Hal ini berarti laju
pengeringannya sebesar 0,219% per menit selama 270 menit pertama.
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Gambar 5. Perubahan kadar air dalam temulawak dengan pengeringan dalam solar dryer
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Gambar 6. Perubahan kadar air dalam temulawak pada periode pengeringan konstan dengan
pengeringan dalam solar dryer

Perbandingan penjemuran langsung dan pengeringan dalam alat pengering tenaga surya.
Berdasarkan laju penurunan kadar airnya pada periode pengeringan konstan, laju pengeringan

temulawak dengan penjemuran di bawah sinar matahari langsung lebih rendah dibandingkan pengeringan
dalam alat pengering tenaga surya. Suhu udara dalam alat pengering lebih tinggi dibandingkan suhu udara
pada penjemuran langsung. Kelembaban relatif udara dalam alat pengering lebih rendah dibandingkan
kelembaban udara pada penjemuran langsung. Hal ini menunjukkan laju pengeringan temulawak dengan
alat pengering tenaga surya lebih tinggi dibandngkan pengeringan dengan penjemuran langsung, karena laju
perpindahan panas (ditunjukkan dengan suhu udara yang lebih tinggi dalam pengering) dan laju perpindahan
massa (ditunjukkan dengan rendahnya kelembaban relatif dalam udara dalam pengering) dalam alat
pengering lebih besar dibandingkan lingkungannya.

Penjemuran rimpang temulawak di bawah sinar matahari langsung membutuhkan waktu 7 jam
sedangkan dengan solar dryer membutuhkan waktu 6 jam pada cuaca terik, dimana pengamatan dilakukan
sekitar bulan September dan Oktober 2015.

KESIMPULAN:

1. Suhu dan kelembaban relatif udara dalam proses pengeringan temulawak tidak tetap dalam satu hari.

2. Suhu dalam alat pengering lebih tinggi dari suhu udara sekitarnya, sedangkan kelembaban relatif udara
dalam alat pengering lebih rendah dibandingkan udara sekitarnya.

3. Pengeringan temulawak berada pada periode pengeringan konstan pada 4 jam pertama proses
pengeringan dilanjutkan dengan pengeringan menurun.

4. Laju pengeringan temulawak dalam alat pengering lebih besar dibandingkan laju pengeringannya
dengan penjemuran langsung.

Notasi
y = kadar air dalam prosen
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x = waktu dalam menit
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